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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of Project Based Learning (PjBL), Case Based
Learning (CBL), and learning styles on student learning outcomes. The research
methodology used is a quantitative approach involving experiments. The research subjects
were students randomly selected from 5 (five) schools spread across 5 (five) areas of
Surabaya to take part in the teaching process using the PjBL and CBL models. Students
are identified using a questionnaire divided into three main categories: visual, auditory, and
kinesthetic. Research findings show that there is a significant influence of the use of the
PjBL and CBL models on student learning outcomes. that the regression model which
includes CBL, Learning Style, and PJBL as a whole has a significant influence on Learning
Outcomes. This can be seen from the large value of F = 35.762 and Sig. = 0.000, which
indicates that this model can explain significant variations in student learning outcomes.
Meanwhile, Learning Style does not have a significant influence on student learning
outcomes. This is indicated by the p-value = 0.531 (greater than 0.05) and the standard
coefficient (Beta) which is very small (0.031). Thus, Learning Style cannot be considered
as the main factor influencing student learning outcomes in this model. This study highlights
the importance of selecting teaching strategies that align with students' learning styles to
maximize performance. The results provide guidance for teachers and students in
developing flexible and effective teaching strategies.

Keywords: Project Based Learning (PjBL), Case Based Learning, Learning Style

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Project Based Learning (PjBL), Case
Based Learning (CBL), dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang melibatkan eksperimen. Subyek
penelitiannya adalah siswa yang dipilih secara acak 5 (lima) sekolah yang tersebar 5 (lima)
wilayah Surabaya untuk mengikuti proses pengajaran dengan menggunakan model PjBL
dan CBL. Siswa diidentifikasi menggunakan kuesioner yang terbagi dalam tiga kategori
utama: visual, auditori, dan kinestetik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan model PjBL dan CBL terhadap hasil belajar siswa.
bahwa model regresi yang mencakup CBL, Gaya Belajar, dan PjBL secara keseluruhan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belajar. Hal ini terlihat dari nilai F = 35.762
yang besar dan Sig. = 0.000, yang menunjukkan bahwa model ini dapat menjelaskan variasi
yang signifikan dalam Hasil Belajar siswa. Sedangkan Gaya Belajar tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value =
0.531 (lebih besar dari 0.05) dan koefisien standar (Beta) yang sangat kecil (0.031). Dengan
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demikian, Gaya Belajar tidak dapat dianggap sebagai faktor utama yang memengaruhi hasil
belajar siswa dalam model ini. Studi ini menyoroti pentingnya memilih strategi pengajaran
yang selaras dengan gaya belajar siswa untuk memaksimalkan kinerja. Hasilnya
memberikan bimbingan guru dan siswa dalam mengembangkan strategi pengajaran yang

fleksibel dan efekiif.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), Pembelajaran Berbasis Kasus, Gaya

Belajar

A. Pendahuluan

Abad 21

perkembangan Era Revolusi Industri 4.0

berpusat pada

yang mengedepankan pengetahuan
sebagai tombak utama. Namun, dengan
pengetahuan saja tidak cukup untuk
mewujudkan Era Revolusi Industri 4.0,
karena perlu adanya keseimbangan
antara pengetahuan dengan
keterampilan sebagai dasar dari sumber
daya manusia yang berkualitas pada
perkembangan zaman. Mengasah
keterampilan melalui pembiasaan diri dan
pemenuhan kebutuhan hidup dalam
berbagai macam hal yang didasari oleh
pengetahuan. (Island et al. 2021).
Meningkatkan  karakter 4.0 siswa
memerlukan pelatihan yang fokus pada
penguatan nilai kolaborasi, kreativitas,
komunikasi, dan pemecahan masalah,
sehingga guru dapat menciptakan
lingkungan belajar kondusif untuk
mengembangkan tanggung jawab, etika
digital, serta kemampuan berinovasi yang
seimbang dengan tuntutan era industri
4.0. (Sabariah, 2023).

Pengembangan kompetensi dan
penerapan metode pembelajaran inovatif,

serta memperkuat  karakter  guru

menciptakan lingkungan yang
mendukung peningkatan kualitas
pendidikan dan pengembangan

profesional yang berkelanjutan (Sabariah,
2024).

Salah satu permasalahan pendidikan
IPA adalah guru kurang mampu memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan
karena kurangnya ketrampilan sehingga
perlu adanya bimbingan dalam memilih
model pembelajaran yang sesuai serta
proses pembelajaran yang baik agar
keterampilan dapat ditingkatkan.
Komponen utama pembelajaran berbasis
proyek adalah identifikasi pertanyaan
atau masalah yang harus diatasi untuk
memulai dan melaksanakan kegiatan
yang akan menghasilkan produksi suatu
produk sebagai hasil kegiatan komunikasi
individu atau tugas lainnya. Hasilnya,
pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  mempelajari  konsep secara
mendalam, yang juga dapat
meningkatkan hasil belajarnya.(Arizona,

Abidin, and Rumansyah 2020).
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Pembelajaran berbasis proyek
merupakan strategi pembelajaran yang
siswa

memungkinkan memperoleh

pengetahuan dan pemahaman baru
melalui berbagai presentasi. Penugasan-
penugasan proyek diberikan dalam dua
bentuk: proyek kelompok, dimana siswa
dibagi menjadi  kelompok-kelompok
heterogen berdasarkan kemampuannya.
guru menerapkan model pembelajaran
Berbasis Proyek mengalami peningkatan
kompetensi pedagogik dan pengetahuan
selama proses pembelajaran di kelas
(Sabariah 2023).

pembelajaran berbasis proyek,

et al, Melalui
siswa

ditugaskan pada suatu proyek untuk

belajar.

Dalam  konteks ini, penelitian
bertujuan untuk menguji pengaruh
pendekatan  pembelajaran  berbasis

proyek, pembelajaran berbasis kasus dan
gaya belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII SMP di 5 (lima) wilayah
Surabaya,. Hasilnya penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hubungan
antara tujuan pembelajaran dinamis dan
paradigma baru dalam pendidikan, serta
praktik yang berbasis model.

Model

proyek

pembelajaran berbasis

alternatif model

yang
untuk

menjadi
pembelajaran dapat
diimplementasikan membina
hidup di

perguruan tinggi atau peserta didik di

kecakapan mahasiswa

sekolah khususnya pada pembelajaran

yang berkaitan dengan sains.(Arizona,

Abidin, and Rumansyah 2020). Penelitian
tentang pengaruh Model Project-Based
Learning (PjBL), Case-Based Learning
(CBL), dan gaya belajar terhadap hasil
untuk

belajar siswa memiliki potensi

memberikan kontribusi signifikan
terhadap pemahaman tentang efektivitas
berbagai pendekatan pembelajaran.
Penelitian ini terletak pada pendekatan
lintas-banding antara  Project-Based
Learning (PjBL), Case-Based Learning
(CBL), dan gaya belajar, serta fokus pada
dampaknya terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian ini mengeksplorasi
perbandingan langsung antara Project-
Based Learning (PjBL) dan Case-Based
(CBL)

terhadap hasil belajar siswa, sementara

Learning serta dampaknya

juga mempertimbangkan peran gaya

belajar siswa dalam konteks
pembelajaran  tersebut. Pendekatan
lintas-banding seperti ini dapat

memberikan wawasan yang berharga

tentang kelebihan dan kekurangan
masing-masing metode pembelajaran.
Penelitian ini mencakup analisis tentang
gaya

kinerja mereka dalam

bagaimana belajar  siswa
mempengaruhi
konteks Project-Based Learning (PjBL)
dan Case-Based Learning (CBL).

Dalam penerapan model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP),
dilibatkan
pemecahan masalah untuk memberikan
lebih

Pembelajaran

siswa dalam latihan
mereka

produktif.

kesempatan  bekerja

Manfaat
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Berbasis Proyek (PBP) dapat mendorong
siswa untuk lebih tekun belajar dalam
pembelajaran terkait proyek.
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)
juga dapat memecahkan masalah,
meningkatkan kreativitas siswa, serta
memberi semangat dan memberdayakan
siswa dalam kemampuannya menulis

tugas. Ketika suatu proyek ditinggalkan,

diperlukan  penelitian  lebih  lanjut.
Penilaian adalah proses
mendokumentasikan pengetahuan,
pengalaman, dan kebijaksanaan.
(Sukenti et al. 2021).

Sedangkan  Berdasar penelitian

sebelumnya vyaitu Pengaruh Project
Based Learning (PBL) dan Gaya Belajar
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis dan
Hasil Belajar Matematika  dalam

merespon hipotesis 4, dengan
menggunakan uji Anava (2 jalur)
menghasilkan nilai sig. = 0,137 > 0,05,
yang berarti bahwa interaksi antara model
pembelajaran dan gaya belajar terhadap
hasil belajar tidak signifikan. (Muchsinan,
Prastiti, and Wahyuningrum, 2024).
Berdasarkan latar belakang di atas,
pengaruh  pengukuran pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran berbasis
kasus dan gaya belajar terhadap hasil
belajar siswa pada penelitian ini
diarahkan pada peningkatan hasil belajar
SMP di Surabaya.

Dengan demikian, melalui penelitian ini,

siswa kelas VIII

untuk menilai secara kuantitatif efektivitas

beberapa metode pembelajaran berbasis

proyek, pembelajaran berbasis kasus dan
gaya belajar yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII SMP di
Surabaya.

(Hidayati and Evy Wisudariani 2023)
Dalam Case Based Learning (CBL),
siswa diberikan studi kasus realistis yang
dapat dipelajari secara retrospektif
dengan menganalisis bagaimana kasus
tersebut ditangani atau secara kolaboratif
dengan memilih cara menangani kasus
tersebut. Siswa diminta untuk melatih
kemampuan ilmiahnya dengan kasus-
kasus yang disajikan dalam Case Based
Learning (CBL).

Pada tahap transformasi kapabilitas,
sekolah dapat membentuk guru dengan
karakter Islami sesuai dengan Vvisi
sekolah, sementara pada tahap
pengembangan kapasitas, guru
menerapkan model pembelajaran
Berbasis Siswa dan Proyek serta
mengalami  peningkatan = kompetensi
pedagogik dan pengetahuan selama
proses pembelajaran di kelas (Sabariah
et al., 2023).

Manajemen pembelajaran di sekolah
memerlukan fokus pada beberapa unit
kerja yang ditugaskan kepada individu
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pada peningkatan kinerja guru dan
pengelolaan pembelajaran yang lancar
serta menjadi sarana pengetahuan bagi
sekolah dalam membina guru (Sabariah
et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan

pembelajaran yang efektif dapat dicapai
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melalui pengelolaan fungsi perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pemantauan dalam program

pembelajaran. Untuk menjamin agar
peserta didik di suatu lembaga pendidikan
baik sekolah maupun madrasah dapat
belajar secara efektif, ada beberapa
langkah yang harus dilakukan oleh para
peserta didik di

lembaga tersebut.

Langkah-langkah tersebut antara lain
melaksanakan fungsi pengelolaan
pembelajaran  seperti  perencanaan

pembelajaran, pengorganisasian

pembelajaran, dan penilaian. Dalam
menjalankan fungsi pengelolaan
pembelajaran, seorang guru harus
memanfaatkan sumber daya yang

tersedia di dalam kelas maupun di luar

kelas. Peran guru sebagai manajer

pembelajaran adalah proses
mengarahkan didik untuk melakukan
kegiatan belajar dalam rangka perubahan

perilaku.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif dengan
desain  eksperimen semu  (quasi-
experimental desaign). Pendekatan ini
bertujuan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran
(PjBL) dan Case-Based Learning (CBL),

serta interaksinya dengan gaya belajar

Project-Based Learning

siswa terhadap hasil belajar siswa.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pendekatan pembelajaran yang
meliputi pendekatan PjBL dan CBL. Hasil
belajar Siswa menjadi variabel terikat
dalam penelitian ini. Desain kelompok
non-ekuivalen pretest-post-test
digunakan sebagai desain penelitian ini.
Berkaitan dengan jenis penelitian dan
variabel, maka rancangan penelitian ini
menggunakan factorial 2 x 3 dengan teknik
analisis varian (Two Way Anava). Desain

penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian

Strategi Pembelajaran (A)

Tingkat gaya belajar yang berbeda (B)

auditorial (B1) Visual B2 Kinestetik (B3)
Model Project Based Learning (A1) (A1B1) (A1B») (A1B3)
Model Case Based Learning (A3) (A2B>) (A2B») (A2B3)

Rancangan penelitian ini di tunjukan oleh
tabel berbentuk matrik yang terdiri dari 6 sel
secara umum di tuliskan sebagai matrik A
untuk model pembelajaran dan matrik B

sebagai gaya belajar. Dalam hal ini matrik

(A1) adalah Model Project Based Learning
(A2) adalah Model
Learning. Untuk matrik (B1) auditorial,
sedangkan (B2) visualdan (B3) kinestetik.
Tingkat gaya belajar yang berbeda bila

dan Case Based
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siswa mendapat skor di atas skor median,
sedang skor sama atau di bawah median di
kelompokan pada tingkat gaya belajar.
Penelitian ini dilakukan di sebuah
sekolah menengah pertama swasta di
Surabaya sejumlah 5 (lima) sekolah yang
tersebar di 5 (lima wilayah) dengan
jumlah 306 responden. Penelitian ini
dilakukan di kelas 7 (tujuh). Sampel
diambil secara acak, dan dipilih dua kelas
dari kelas yang ada di sekolah tersebut.
Kedua kelas terpilih kemudian perlakuan
PjBL

pendekatan CBL. Penelitian terdiri dari

dengan pendekatan dan
kegiatan pretest, kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dalam empat pertemuan
(4x40 menit),

Sebelum diberikan

dan kegiatan postes.
treatment, kedua
diberikan

kemampuan koneksi IPA terlebih dahulu.

kelas eksperimen pretest
Kemudian kedua kelas tersebut diberikan
perlakuan yaitu pembelajaran dengan

pendekatan PjBL dan pendekatan CBL.

Kedua kelas tersebut diajar oleh guru
yang sama dan menggunakan materi
yang sama yaitu materi wujud zat dan
Jadwal

perubahannya. pembelajaran

mengikuti jadwal sekolah yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Untuk menjamin
kedua kelas

pembelajaran  pada

eksperimen berjalan lancar, maka

disusun pula RPP dan LKPD sesuai
yang
digunakan pada masing-masing kelas.

pendekatan pembelajaran
Siswa kedua kelas diberikan post-test
dengan soal-soal non-rutin mengenai

kemampuan koneksi IPA di akhir

pertemuan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis statistik
anova dengan variabel terikat hasil
belajar dan variabel bebas gaya belajar

secara ringkas terdapat pada tabel 1

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Anova Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.889 1 23.889 .267 .605°
Residual 27165.225 304 89.359
Total 27189.114 305
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Gaya Belajar
Tabel Anova di atas menampilkan Belajar) terhadap variabel dependen

hasil analisis varians untuk menguji

pengaruh variabel independen (Gaya

(Hasil Belajar). Nilai F Hitung = 0,267

dengan tingkat signifikansi (p-value)
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0,605. Karena nilai signifikansi lebih besar Belajar. Secara statistik, variabel ini

dari 0,05 (p > 0,05), maka model regresi hanya memberikan kontribusi yang

tidak signifikan sehingga tidak ada bukti
yang cukup untuk menyatakan bahwa
Gaya Belajar  secara signifikan

memengaruhi hasil belajar siswa.

sangat kecil terhadap variasi hasil belajar

siswa.

Selanjutnya Berdasarkan hasil uji

hipotesis statistik anova dengan variabel
Hasil uji Anova menunjukkan terikat hasil belajar dan variabel bebas
bahwa Gaya Belajar tidak memiliki metode Project Based Learning secara
pengaruh yang signifikan terhadap Hasil ringkas terdapat pada tabel 2

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anova Pengaruh metode Project Based Learning terhadap Hasil

Belajar
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2379.801 1 2379.801 29.161 .000°
Residual 24809.313 304 81.610
Total 27189.114 305

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), PjBL

Tabel Anova di atas menampilkan
hasil analisis varians yang menguji
pengaruh variabel PjBL (Project-Based
Learning) terhadap Hasil Belajar.
Interpretasi rinci dari tabel tersebut
diperoleh Nilai F = 29,161 yang cukup
besar menunjukkan bahwa PjBL memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Hasil
Belajar. Nilai F yang tinggi
mengindikasikan bahwa variasi yang
dijelaskan oleh model (PjBL) jauh lebih
besar dibandingkan dengan variasi yang
tidak dijelaskan (residual).Sig. = 0,000
Nilai signifikansi (p-value) yang sangat

kecil (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan

bahwa PjBL berpengaruh signifikan
terhadap Hasil
metode PjBL  dapat

sebagai faktor yang

Belajar.  Artinya,

penggunaan
dianggap
berpengaruh terhadap peningkatan hasil

belajar siswa.

Selanjutnya Berdasarkan hasil uji
hipotesis statistik anova dengan
variabel terikat hasil belajar dan
variabel bebas metode Case Based
Learning secara ringkas terdapat
pada tabel 3
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Anova Pengaruh metode Case Based Learning terhadap Hasil Belajar

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5196.229 1 5196.229 71.826 .000°
Residual 21992.885 304 72.345
Total 27189.114 305

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), CBL

Tabel Anova ini menunjukkan hasil
analisis varians untuk menguji pengaruh
CBL (Case-Based Learning) terhadap
Hasil Belajar siswa. Dari perhitungan
diperoleh Nilai F = 71,826 yang cukup
besar menunjukkan bahwa CBL memiliki
yang
terhadap Hasil Belajar. Nilai F yang besar

pengaruh sangat  signifikan
ini mengindikasikan bahwa variasi yang

dijelaskan oleh CBL jauh lebih besar

dibandingkan dengan variasi yang tidak
dijelaskan oleh model. Sedangkan Sig. =
0.000 Nilai signifikansi (p-value) yang
sangat kecil (0.000) menunjukkan bahwa
CBL berpengaruh signifikan terhadap
Hasil Belajar. Artinya, penerapan metode
CBL dapat dianggap sebagai faktor yang
sangat penting dalam mempengaruhi

hasil belajar siswa.

Selanjutnya Berdasarkan hasil uji hipotesis statistik anava dengan variabel terikat hasil belajar dan

variabel bebas gaya belajar serta metode Project Based Learning secara ringkas terdapat pada

tabel 4

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Anova Pengaruh gaya belajar dan metode Project Based Learning terhadap

Hasil Belajar
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2410.367 2 1205.183 14.737 .000°
Residual 24778.748 303 81.778
Total 27189.114 305

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), PiBL, Gaya Belajar
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Tabel Anova di atas menunjukkan
hasil uji analisis varians untuk menguiji
pengaruh PjBL (Project-Based Learning)
dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar
siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh
Nilai ~ F=14.737, ini

seberapa besar variasi yang dapat

menunjukkan

dijelaskan oleh model dibandingkan
dengan variasi yang tidak dapat
dijelaskan (residual). Nilai F = 14.737
menunjukkan bahwa model regresi yang
melibatkan PjBL dan Gaya Belajar
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap variasi dalam Hasil Belajar.

Sedangkan Sig. = 0.000 Nilai p-value

yang sangat kecil (0.000) menunjukkan
bahwa model regresi ini sangat signifikan
secara statistik. Dengan kata lain, PjBL
dan Gaya Belajar bersama-sama memiliki
pengaruh  yang

sangat  signifikan

terhadap Hasil Belajar siswa.

Selanjutnya Berdasarkan hasil uiji
hipotesis statistik anava dengan variabel
terikat hasil belajar dan variabel bebas
gaya belajar serta metode Case Based
Learning secara ringkas terdapat pada
tabel 5

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Anova Pengaruh gaya belajar dan metode Case Based Learning

terhadap Hasil Belajar

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5216.690 2608.345 35.969 .000°
Residual 21972.425 72.516
Total 27189.114

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), CBL, Gaya Belajar

Tabel Anova ini menunjukkan hasil
analisis varians yang menguji apakah
model regresi yang melibatkan variabel
CBL (Case-Based Learning) dan Gaya
Belajar dapat menjelaskan variasi dalam
Hasil Belajar siswa secara signifikan. Dari

perhitungan diperoleh nilai

Statistik F = 35.969 dihitung dengan

membagi Mean Square Regression

dengan Mean Square Residual. Dalam
hal ini, F = 35.969 menunjukkan seberapa
baik model regresi dapat menjelaskan
variasi dalam Hasil Belajar dibandingkan
dengan variasi yang tidak dapat
dijelaskan oleh model. Nilai F yang tinggi
menunjukkan bahwa model regresi
secara keseluruhan sangat signifikan
dalam menjelaskan variasi Hasil Belajar.
Sedangkan Sig. = 0.000
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Nilai Sig. atau p-value yang sangat kecil
(0.000) menunjukkan bahwa model
regresi yang melibatkan CBL dan Gaya
Belajar memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap Hasil Belajar siswa. Ini
berarti bahwa ada cukup bukti untuk
menolak hipotesis nol yang menyatakan
bahwa model tidak signifikan. Dengan

kata lain, CBL dan Gaya Belajar bersama-

sama memberikan kontribusi signifikan

terhadap variasi Hasil Belajar siswa.

Selanjutnya Berdasarkan hasil uji
hipotesis statistik anava dengan variabel
terikat hasil belajar dan variabel bebas
Project Based Learning serta metode
Case Based Learning secara ringkas

terdapat pada tabel 6

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Anova Pengaruh Project Based Learning dan metode Case Based

Learning terhadap Hasil Belajar

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 7100.862 3550.431 53.553 .000°
Residual 20088.253 66.298
Total 27189.114

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), CBL, PjBL

Tabel Anova (Analysis of
Variance) ini memberikan informasi
tentang seberapa baik model regresi linier
yang melibatkan CBL (Case-Based
Learning) dan PjBL (Project-Based
Learning) dalam menjelaskan variasi
dalam Hasil Belajar siswa. Dari
F-Statistic =

53.553, ini digunakan untuk menguji

perhitungan diperoleh

apakah model regresi secara
keseluruhan signifikan atau tidak. Ini
dihitung dengan membagi Mean Square
for Regression dengan Mean Square for
Residual. Dalam hal ini, F = 53.553

diperoleh dengan membagi 3550.431
66.298.

ang tinggi menunjukkan

dengan
Nilai F y
bahwa model regresi secara keseluruhan
dapat menjelaskan variasi dalam Hasil
Belajar dengan baik. Sedangkan nilai Sig.
= 0.000
Nilai Sig. atau p-value untuk uji F adalah
0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05. Ini
menunjukkan bahwa model regresi ini
signifikan secara statistik, dan ada
hubungan yang kuat antara CBL, PjBL,
dan Hasil Belajar. Dengan kata lain, kita

dapat menolak hipotesis nol yang
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menyatakan bahwa CBL dan PjBL tidak

berpengaruh terhadap Hasil Belajar.

Gaya Belajar, metode Project Based
Learning serta metode Case Based

Learning secara ringkas terdapat pada
Selanjutnya Berdasarkan hasil uji tabel 7

hipotesis statistik anava dengan variabel
terikat hasil belajar dan variabel bebas

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Anova Pengaruh Gaya Belajar, Project Based Learning dan metode
Case Based Learning terhadap Hasil Belajar

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 7127.019 3 2375.673 35.762 .000°
Residual 20062.095 302 66.431
Total 27189.114 305

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), CBL, Gaya Belajar, PjBL

Tabel Anova ini menunjukkan hasil uji
Anova yang digunakan untuk menguiji
apakah model regresi yang mencakup
CBL, Gaya Belajar, dan PjBL sebagai
prediktor secara keseluruhan signifikan
dalam memprediksi Hasil Belajar. Dari
perhitungan diperoleh Nilai F = 35.762, ini
menunjukkan hasil uji F, yang digunakan
untuk menguji signifikansi keseluruhan
model regresi. Nilai F ini mengukur
apakah variabilitas dalam Hasil Belajar
yang dapat dijelaskan oleh prediktor-
prediktor dalam model lebih besar
dibandingkan dengan variabilitas yang
tidak dapat dijelaskan (kesalahan).
Semakin besar nilai F, semakin besar
kemungkinan model ini dapat
menjelaskan variasi dalam Hasil Belajar.

Sedangkan nilai  Sig. = 0.000

Nilai Sig. = 0.000 menunjukkan bahwa
model regresi yang mencakup CBL, Gaya
Belajar, dan PjBL secara keseluruhan
signifikan dalam memprediksi Hasil
Belajar. Nilai Sig. yang lebih kecil dari
0.05 (umumnya batas signifikansi)
menunjukkan bahwa model ini
memberikan kontribusi yang nyata dalam
menjelaskan variasi Hasil Belajar. Oleh
karena itu, kita menolak hipotesis nol
yang menyatakan bahwa model regresi

ini tidak signifikan.

Secara keseluruhan, model regresi
ini menunjukkan bahwa CBL, Gaya
Belajar, dan PjBL memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap Hasil Belajar,

dan kita dapat yakin bahwa pengaruh
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prediktor-prediktor ini bukanlah

kebetulan.

Berdasarkan data yang disajikan,
pembahasan berikut mengintegrasikan
temuan  penelitian  terkini  tentang
pengaruh pembelajaran berbasis proyek
(PjBL), pembelajaran berbasis kasus
(CBL), dan gaya belajar terhadap hasil

belajar siswa.

Studi menunjukkan bahwa PjBL
meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan keterampilan pemecahan
masalah. Dengan pendekatan yang
berpusat pada siswa, PjBL mendorong
mereka untuk belajar melalui proyek
nyata yang relevan, memungkinkan
penerapan konsep akademik dalam
kehidupan sehari-hari. Implementasi PjBL
juga menunjukkan peningkatan pada
kemampuan sosial dan emosional siswa,
yang berkontribusi pada hasil belajar
secara keseluruhan (Wardani et al., 2023)
Learning (CBL),

Pembelajaran berbasis kasus berfokus

Case-Based

pada analisis situasi dunia nyata, yang
mengasah keterampilan berpikir analitis
dan pengambilan keputusan siswa. Studi
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam CBL menunjukkan peningkatan
pemahaman  konsep yang lebih
mendalam dibandingkan metode
tradisional. CBL juga membangun
keterampilan kolaborasi dan komunikasi,

yang merupakan faktor penting dalam

dunia kerja (Elizabeth Foster, 2021).
Gaya Dbelajar individu memengaruhi
efektivitas pembelajaran. Dalam
kombinasi dengan metode seperti PjBL
dan CBL, perhatian terhadap gaya belajar
siswa dapat meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran.
Namun, pengaruh gaya belajar terhadap
hasil belajar seringkali lebih rendah
dibandingkan dengan metode
pembelajaran itu sendiri. Hal ini tercermin
dalam data yang menunjukkan bahwa
kontribusi gaya belajar pada hasil belajar
lebih kecil dibandingkan PjBL dan CBL.

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa gaya belajar individu, seperti
visual, auditori, atau kinestetik, dapat
memengaruhi efektivitas pembelajaran.
Namun, kontribusi gaya belajar terhadap
hasil pembelajaran seringkali lebih kecil
dibandingkan metode pembelajaran yang
digunakan, seperti Project-Based
Learning (PjBL) dan Case-Based
Learning (CBL). Metode ini terbukti lebih
dominan dalam meningkatkan
keterampilan kritis dan kreatif siswa,
meskipun mengintegrasikan gaya belajar
ke dalam strategi pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi

siswa.

Sebuah penelitian pada mahasiswa
pendidikan matematika menemukan
bahwa kombinasi gaya belajar kinestetik

atau visual dengan model PjBL dan

329



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Problem-Based Learning (PBL)
menghasilkan interaksi yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kreatif. Desain pembelajaran yang
mengakomodasi gaya belajar dengan
metode seperti PjBL dapat memberikan
manfaat tambahan dalam keberhasilan

pembelajaran.

Strategi lain adalah mengenali dan
mengakomodasi gaya belajar siswa
secara eksplisit melalui variasi metode
pengajaran, seperti alat bantu visual,
diskusi, eksperimen, dan kerja kelompok.
Hal ini meningkatkan motivasi, partisipasi,
dan prestasi akademik, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif
dan beragam ( Al-Roomy, 2023)

Integrasi PjBL dan CBL, Studi terkini
menunjukkan bahwa integrasi
pendekatan PjBL dan CBL
memberikan dampak signifikan pada
hasil belajar siswa. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk tidak hanya
memahami teori tetapi juga
mengaplikasikan pengetahuan mereka
dalam konteks nyata, yang secara
signifikan meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman mereka (Sunaryo, Y. et.al.,

2024).

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
setelah dianalisis, Case-Based Learning

(CBL) sebaiknya menjadi metode utama

yang diterapkan dalam proses
pembelajaran karena memiliki pengaruh
terbesar terhadap hasil belajar siswa.
Guru dapat mengintegrasikan CBL untuk
mendorong siswa berpikir kritis dan
mengaitkan materi pembelajaran dengan
situasi nyata. Project-Based Learning
(PjBL) juga perlu dioptimalkan, terutama
dalam proyek-proyek kolaboratif yang
relevan dengan materi pelajaran. Hal ini
dapat meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus hasil belajar mereka. Meskipun
Gaya Belajar tidak signifikan secara
statistik, tetap penting untuk
mempertimbangkan preferensi belajar
siswa agar mereka merasa lebih nyaman
dalam menerima materi. Guru dapat
menyediakan variasi metode
penyampaian untuk mengakomodasi

berbagai gaya belajar siswa.
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